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MOTO 
 ‘’JANGAN MENUNGGU.  

TAKKAN PERNAH ADA WAKTU YANG TEPAT’’ 

“DO NOT WAIT. 

THERE WILL NEVER BE A RIGHT TIME” 

“NÃO ESPERE. 

NUNCA HAVERÁ UM MOMENTO CERTO” 

“AS LONG AS THERE IS CONFIDENCE,  

ALL WILL BE POSSIBLE”  
-Mayer Vila Nova- 

 
 
 

Menunggu Memang Membosankan.  
Kamu Pasti Seringkan Mendengar Kalimat  
“Tunggu Ya, Sampai Waktunya Tepat”.  

Eh Emang Kamu Dukung Ya,  
Kok Tahu Kapan Waktu Yang Tepat Segala.  

Mulai Sekarang Tancapkan Dalam Pikiranmu Motto di Atas. 
Waktu Yang Tepat Itu Memang Gak Pernah Ada.  

Tapi Bila Kamu Memulai Segala Sesuatu Dengan Cepat,  
Maka “Waktu Yang Tepat” Itu Pasti Segera Mendekat.  
Hal Ini Sesuai Dengan Kalimat “Siapa Cepat, Dia Dapat”  

Yuk Segera Bergegas! 
Buat Apa Kamu Galau Nunggu Hal-Hal Yang Gak Pasti.  
Memang Si, Sesuatu Hal Tidak Pernah Ada Yang Pasti.  

Namun, Kamu Juga Harus Yakin Selagi  
Kamu Bisa Melakukannya Sekarang, Why Not?  

Lakukan! Jangan Pernah Menunggu Datangnya Waktu Yang Tepat. 
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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN CAMPURAN LAPIS PONDASI AGREGAT SEMEN (CTB) 

BERDASARKAN SPESIFIKASI BINA MARGA 2010  

(Quarry Ai-Yasa Distric Manufahi Timor-Leste) 

Antonio C. Vila Nova Soares 

Ir. Egidius Kalogo, MT, Frederikus Pratama Ndouk, ST.,MT 

Program Studi Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandira,  

Jl. A. Yani 50-52 

Emal : mayervilanova@gmail.com 

Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang meliputi 

segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan pelengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tana, di atas permukaan 

air yang berfungsi menghubungkan sumber-sumber produksi serta berperan dalam 

memperlancar distribusi barang dan jasa yang berguna untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Oleh karenah itu jalan raya hendaknya dapat difungsikan secara optimal. 

Pengoptimalan peranan jalan raya sangatlah bergantung pada proses kerja 

terbentuknya jalan raya tersebut. Hal ini yang memacu pengembangan 

penyempurnaan proses terbentuknya jalan raya yang memenuhi standarisasi. Salah 

satunya adalah pengembangan CTB (cement treated base).  

CTB salah satu tipe perkerasan lentur dengan menggunakan semen Portland 

tipe PPC sebagai bahan pengikat. Komponen utama dari struktur perkerasan jalan, 

yaitu 90–95% agregat berdasarkan persentase berat, atau 75–85% agregat 

berdasarkan presentase volume. Agregat memiliki penyerapan air oleh agregat 

minimum 3% dan berat jenis (Spesific gravity) agregat kasar dan halus tidak boleh 

berbeda lebih dari 0,2%. Dengan demikian kualitas perkerasan jalan ditentukan juga 

dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan material lain. Untuk pengujian 

CTB (cement treated base), pengujian dilakukan pada benda uji berbentuk silinder 

dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm dipadatkan dalam 5 lapis, masing-masing 

lapisan dipadatkan sebanyak 56 kali tumpukan dengan berat palu 45 kg dan tinggi 

jatuh 45 cm (modifiet proctor) sesuai spesifikasi Bina Marga 2010. Material yang 

berasal dari Quarry Ai-Yasa Distric Manufahi memenuhi spesifikasi Bina Marga 2010 

yang telah ditetapkan.  

Kata Kunci : CTB, agregat, lapis pondasi, spesifikasi, perkerasan 
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ABSTRACT 
 

PLANNING A MIXTURE LAYER OF CEMENT AGGREGATE FOUNDATION 
(CTB) BASED ON THE  

SPECIFICATIONS OF BINA MARGA 2010 
(Quarry Ai-Yasa Distric manufahi Timor-Leste) 

Antonio C. Vila Nova Soares 

Ir. Egidius Kalogo, Frederikus Pratama Ndouk 
Faculty of Engineering, engineering courses Sipil, 

Catholic University of Widya Madira 
Emal: mayervilanova@gmail.com 

The highway is one of the ground transportation infrastructures that covers all 

parts of the road, including complementary buildings and its complement to the traffic 

that is on the surface of Tana, above the water surface that serves to connect 

production sources and play a role in expedite the distribution of goods and services 

that are useful to meet human needs. There fore, the high way should be optimally 

enabled. The optimization of the high way's role relies heavily on the working process 

of the high way. This is what promotes the development of the road forming process 

that meets standardization. One of them is the development of CTB (Cement Treated 

Base). 

CTB is one type of bending of the flexure by using the Portland type PPC 

cement as a binding material. The main component of the road way structure is 90–

95% aggregated by weight percentage, or 75–85% aggregate based on volume 

percentage. The aggregate has a water absorption by a minimum aggregate of 3% and 

the gravity of the type (Specificific) gross and fine aggregate should not differ more 

than 0.2%. Thus the quality of the road's alignment is determined also from the 

aggregate properties and the results of aggregate mixtures with other materials. For 

CTB (Cement Treated Base) testing, testing was conducted on cylinder - shaped test 

objects with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm compacted in 5 layers, each 

coating was compacted by 56 times the pile with a hammer weight of 45 kg and a 

height of fall 45 cm (Modifiet Proctor) According to the specifications of Bina Marga 

2010. 

Keywords : CTB, aggregate, Treated Base, specifications, transportation 
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